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ABSTRAK 

Indonesia memiliki industri besi-baja yang bahan bakunya tergantung pada 

impor. Untuk mengurangi ketergantungan pada bahan baku impor, maka perlu 

dilakukan penggunaan bijih besi yang terdapat di dalam negeri untuk ditambang 

dalam memenuhi kebutuhan industri besi-baja dalam negeri. Hal ini dikarenakan 

potensi endapan besi di Indonesia sangat melimpah. Endapan besi yang terdapat di 

Indonesia umumnya memiliki kadar yang rendah hingga sedang, dan memiliki 

ukuran bervariasi yang relatif besar ukuranya, sehingga perlu diolah lebih lanjut 

untuk meningkatkan kadar dan perolehannya.  

Proses pemisahan magnetik pasir besi menggunakan sampel dengan ukuran 

partikel -45 + 25 µm, -75 + 45 µm, dan -106 + 75 µm dilakukan pada alat Davis 

Tube Magnetic Separator dengan menggunakan variasi besar induksi magnet. 

Ukuran partikel pasir besi yang semakin halus menyebabkan konsentrasi mineral 

utama akan mengalami kenaikan sedangkan pada konsentrasi mineral pengotor lain 

(gangue mineral) mengalami penurunan. Pada induksi magnet yang semakin besar 

akan menghasilkan medan magnet yang besar pula pada alat magnetic separator, 

sehingga pada mineral yang bersifat magnetik akan tertarik dengan kuat pada 

medan magnet yang diberikan, sedangkan mineral pengotornya bersifat non-

magnetic akan sukar untuk ditarik oleh medan magnet yang diberikan. Kedua 

kombinasi yaitu ukuran partikel dan nilai induksi magnet ini diketahui dapat 

mengumpulkan mineral-mineral magnetik dan meningkatkan nilai kadar dan 

perolehan besi (Fe).  

Proses pemisahan magnetik dilakukan dengan waktu pemisahan selama 12 

menit yang menghasilkan produk konsentrat dan tailing. Hasil percobaan terbaik 

menunjukkan kombinasi pasir besi dengan ukuran partikel -45 + 25 µm dan besar 

nilai induksi magnet 1000 Gauss, pada proses pemisahan magnetik tersebut 

meningkatkan nilai kadar besi (Fe) dari 34,48 % menjadi 57,13 % dan menurunkan 

kadar silikon (Si) dari 12,07 % menjadi 1,46 %, dengan nilai perolehan besi (Fe) 

sebesar 79,32 % dan nilai perolehan silikon (Si) sebesar 7,85 %.  

 

Kata Kunci : Bijih besi, pasir besi, pemisahan magnetik, ukuran partikel, induksi 

magnet, kadar, perolehan  

  



 
 
 
 

 

ix 

 
Institut Teknologi dan Sains Bandung 

ABSTRACT 
 

  Indonesia has iron-steel industry which raw materials depend on the 

import. To reduce the dependency of imported raw materials, locally mined iron 

ores need to utilized more. This is because Indonesia has a high potential in 

producing iron precipitates. Indonesian iron precipitates commonly have low-

medium compositions, and vary in size (of which the sizes are relatively large), thus 

requiring further processing to increase the output and composition. 

The magnetic separation process of ironsand uses samples of sizes -45 + 25 

µm, -75 + 45 µm, and -106 + 75 µm, which have been tested using the David Tube 

Magnetic Separator by varying the magnetic induction. Smoother sizes of ironsand 

particles causes an increase in the primary mineral concentration while gangue 

minerals decrease in concentration. On the other hand, higher magnetic induction 

produces a larger magnetic field on the magnetic separator, which strongly attracts 

minerals with magnetic properties while gangue minerals which are non-magnetic 

are more difficult to attract. The combination of particle size and magnetic 

induction value has been known to collect magnetic minerals and increase the 

composition as well as output of iron (Fe).  

The magnetic separation process was performed with a separation time of 

12 minutes, producing concentrate products and tailing. The most optimal result 

from the experiment showed that the combination of ironsand with a particle size 

of -45 + 25 µm and a magnetic induction of 1000 Gauss during the magnetic 

separation process increases the iron composition from 34.48% to 57.13%, while 

the silicon composition decreased from 12.07% to 1.46%, with a final output of 

79.32% iron and 7.85% silicon. 

 

 

Keywords : Iron ore, iron sand,  magnetic separation, size particle, magnetic field 

strength, grade, recovery   
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